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The Attitude and Views of Aswaja An Nahdliyah Regarding Brotherhood Between Islamic 
Organizations 
 
Abstract. This research aims to construct the attitudes and views of Aswaja An Nahdliyah on 
brotherhood among Islamic organizations. This study is qualitative and utilizes a case study design. 
The data needed includes NU's attitudes and views on brotherhood, sourced from various Aswaja 
books used for internalization in Ma’arif education, articles, writings on NU's website, and videos from 
the NU online channel. Data is collected documentarily and analyzed descriptively according to 
themes, with findings validated through interviews with NU administrators. The results show that 
Ukhuwah Islamiyyah, from the perspective of Aswaja An Nahdliyah, represents unity and brotherhood 
due to shared beliefs and religious practices, common concepts of nationalism, and shared practical 
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political interests. The findings of this research can serve as a foundation for developing instruments 
to measure the Ukhuwah Islamiyyah among Islamic organizations. 
 
Keywords: Aswaja, Ideology, Brotherhood 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruk sikap dan pandangan aswaja an nahdliyah 
tentang ukhuwah antar ormas Islam. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan desain studi 
kasus. Data yang dibutuhkan adalah sikap dan pandangan NU tentang ukhuwah, sumber data dari 
berbagai buku aswaja yang digunakan untuk internalisasi di Pendidikan Ma’arif, artikel, tulisan tulisan 
di laman NU dan video di channel NU online. Data di kumpulkan secara dokumentatif dan dianalisis 
secara deskriptif analisis sesuai tema-temanya, temuan penelitian divalidasi melalui wawancara 
dengan pengurus NU. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukhuwah Islamiyyah dalam perspektif 
aswaja an nahdliyah adalah persatuan dan persaudaraan karena adanya kesamanaan keyakinan dan 
amalan keagamaan, kesamaan konsep kebangsaan dan kesamaan kepentingan politik praktis. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai fondasi dalam pengembangan instrumen pengukuran kekuatan 
ukhuwah Islamiyyah antar ormas Islam. 
 
Kata Kunci: Aswaja, Ideologi, Ukhuwah 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di 
Indonesia yang didirikan pada tahun 1926 (Harahap, 2023; Machali, Fauzi, Salam, 
Purnama, & Ponijo, 2017). Organisasi ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
sejarah dan perkembangan Islam di Indonesia, serta berperan penting dalam 
pembentukan identitas keagamaan dan sosial masyarakat Muslim (Muslim & 
Werdiningsih, 2023). Sebagai organisasi yang berbasis pada ajaran Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama'ah, NU memiliki ideologi dan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pedoman 
dalam berbagai aspek kehidupan anggotanya, termasuk dalam penguatan ukhuwah 
Islamiyyah atau persaudaraan Islam (Amir, Baharun, & Aini, 2020). 

Ideologi NU berakar pada ajaran Islam yang moderat, toleran, dan menghargai 
keragaman (Almu’tasim, 2019). Ideologi ini didasarkan pada pemahaman dan amalan 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, dengan interpretasi yang 
didasarkan pada Imam mazhab dan tradisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah (Bukhori & 
Jadidah, 2023). Dalam konteks ukhuwah, NU mempromosikan nilai-nilai seperti 
keberagaman, toleransi, dan kerjasama antar umat beragama serta sesama umat 
Islam (Amir et al., 2020; Fuad, 2020). 

Penguatan ukhuwah Islamiyyah menjadi salah satu fokus utama NU, yang 
ditujukan untuk membangun solidaritas dan kebersamaan di antara umat Islam, serta 
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam masyarakat multikultural dan 
pluralistic (Alfarizi, Syahdan, Rizqy, & Rohanda, 2024; Fahmi, 2013). Dalam konteks 
globalisasi dan modernisasi yang semakin pesat, penting untuk memahami 
bagaimana ideologi NU membentuk dan mempengaruhi upaya penguatan ukhuwah 
Islamiyyah di tingkat lokal maupun nasional. 

Meskipun peran NU dalam penguatan ukhuwah Islamiyyah telah banyak diakui, 
masih terdapat kebutuhan untuk mendalami bagaimana konstruk ideologi NU 
diartikulasikan dan diterapkan dalam konteks tersebut (Adawiyah, 2022; Alfarizi et 
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al., 2024; Hosnan, Halim, & Gani, 2021). Beberapa hal penting yang perlu dikaji lebih 
mendalam adalah terkait pandangan dan sikap dalam ideologi NU tentang ukhuwah 
Islamiyyah pada ormas islam, strategi dan pendekatan yang digunakan oleh NU 
dalam memperkuat ukhuwah Islamiyyah pada ormas Islam, pedoman NU dalam 
berinteraksi dengan dinamika sosial dan politik kontemporer dalam konteks 
penguatan ukhuwah Islamiyyah ormas Islam. 

Berdasar penelusuran literatur, sudah ada penelitian tentang ukhuwah 
islamiyyah an nahdliyah yakni penelitian Zionis (2016) dengan judul implementasi 
fikrah an nahdliyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fikrah an nahdliyah 
mencakup tiga ukhuwah yaitu ukhuwah wathaniyah, insaniyah dan islamiyyah. 
Sementara itu persepsi responden menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
ukhuwah islamiyyah lebih tinggi dibanding dua ukhuwah yang lain. Ditemukan pula 
bahwa responden menghargai budaya lumbun yang menjadi budaya setempat. 
Penelitian Zionis memang mampu memotret ukhuwah namun kurang dalam kajian 
teks dasar ukhuwah islamiyyah yang bersumber dari kitab-kitab pokok yang menjadi 
pegangan kalangan nahdliyin.  

Syeikh (2019) melengkapi penelitian Zionis sebelumnya yakni mengkaji protret 
ukhuwah dalam al qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak dalil tentang 
perintah ukhuwah namun karena kedangkalan pengetahuan agama terjadi keretakan 
ukhuwah antar ormas Islam. Penelitian ini mampu mengungkap secara mendalam 
dalil-dalil tentang ukhuwah namun tidak dalam konteks ideologi NU.  

Sementara itu, Fata and Najib (2014) pernah mengkaji ukhuwah dalam konteks 
dan pandangan pendiri NU yakni KH Hasyim Asyari. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bahwa konsep ukhuwah harus di bangun dari kesamaan tauhid atau iman yang 
bersih dari ta’ashub golongan. Dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa 
membangun ukhuwah bagi umat Islam bukan pekerjaan yang mudah namun dalam 
konteks kemajemukan Indonesia pernah bersatu dengan identitas jawi. Factor-faktor 
non iman yang menjadi perusak ukhuwah harus dihindari seperti fanatic golongan 
demikian juga semangat menghargai perbedaan perlu dikedepankan. Penelitian Fata 
and Najib (2014) memang mampu menyuguhkan ukhuwah dalam pandangan pendiri 
NU namun perlu dikonstruk yang lebih operasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkonstruk ideologi Nahdlatul Ulama dalam praktik ukhuwah Islamiyyah 
sehingga dapat digunakan sebagai fondasi dalam pembuatan alat ukur kekuatan 
ideologi aswaja dalam konteks ukhuwah islamiyyah antar ormas islam.  

Penelitian ini diharapkan dapat meletakkan fondasi dalam pengembangan alat 
ukur ideologis. Alat ukur ideologis sangat bermanfaat bagi NU yakni untuk pemetaan 
kekuatan ideologi. Hasil pemetaan dapat bermanfaat bagi NU untuk melakukan 
program internalisasi dan penguatan ideologi di wilayah-wilayah yang teridentifikasi 
melemah ideologinya. Hasil pemetaan kekuatan ideologi juga dapat digunakan untuk 
mitigasi konflik antar ormas Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data yang dibutuhkan adalah 
sikap dan pandangan NU terkait ukhuwah Islamiyyah. Sumber data penelitian 
meliputi buku-buku, artikel, ceramah dari youtube dan NU Channel, website NU 
Online, sumber-sumber lain yang diterbitkan oleh pengurus besar NU, pimpinan 
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wilayah NU, aktivis NU. Sumber data lain adalah pengurus NU di tingkat pusat, 
wilayah cabang dan ranting. 

Buku-buku yang dijadikan sumber data antara lain buku Ke-NU-an Ahlus 
sunnah wal jamaah untuk siswa SMP kelas 7,8,9, SMA kelas 10, 11, dan 12, buku 
Anggaran dasar dan Anggaran rumah tangga NU periode 2022-2025, buku biografi 
KH Wahid Hasyim, dan produk-produk hukum yang diterbitkan di laman NU online. 
Video yang menjadi sumber data dan dianalisis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Belajar tentang apa itu ukhuwah Islamiyyah 
2. Bongkar..!!! inilah ciri kaum wahabi salafi 
3. Ceramah ketua PWNU jatim tentang pilpres 
4. Ceramah KH Marzuki Mustamar yang menggetarkan 
5. Habib Luthfi bin Yahya-Ukhuwah Islamiyyah 
6. KH Ahmad Marzuki Mustamar tentang persaudaraan 
7. Lentera Ramadhan-3 tentang Konsep ukhuwah Nahdltul Ulama 
8. Menjaga Ukhuwah islamiyyah dan Kebangsaan 
9. Ngotot..!! Kyai Nu Bongkar sisi gelap wahabi 
10. Nu beda dengan DITII, PA212, Masyumi, LDII 
11. Tegas !!! KH Marzuki Mustamar_ pengurus NU yg masuk PKS, PAN, LDII batal 

baiat NU nya 
12. Ukhuwah dalam NU 
13. Ngaji Qonun Asasi NU Bersama Gus Yahya eps 1 
14. Ngaji Qonun Asasi NU Bersama Gus Yahya eps 2 
15. Ukhuwah (Persaudaraan) _ Gus Dhofir Zuhry _ Kajian Tafsir Tematik 
16. NU Sedunia Kuatkan Ukhuwah di Tengah Pandemi dan Ancaman Disintegrasi 

Bangsa 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari buku, artikel, video dan 
website NU online, sedangkan wawancara digunakan untuk memvalidasi hasil 
temuan teoritis. Teknik analisis data menggunakan Milles Hubberman yakni reduksi 
data, display dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh temuan penelitian. 

 
SIKAP DAN PANDANGAN NU TERKAIT UKHUWAH ISLAMIYYAH 

Dalam khittah NU dinyatakan bahwa untuk mewujudkan tata kehidupan 
bermasyarakat yang harmonis dan baik, maka dibutuhkan adanya tali persudaraan 
(ukhuwah) dan kasih sayang. Sementara itu persaudaraan hanya akan muncul apabila 
ada persatuan, ikatan batin dan saling bantu membantu. 

Pengurus NU telah menanamkan ukhuwah islamiyyah sejak di bangku sekolah. 
Hal ini nampak dari buku buku pelajaran yang disampaikan di sekolah-sekolah 
Ma’arif terkait ukhuwah Islamiyyah. Dalam buku Ke-NU-an Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah Untuk Siswa Kelas 12 dinyatakan bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak 
mungkin dapat hidup sendiri, sehingga manusia membutuhkan orang lain. Islam 
sebagai agama Rahmatan lil’alamin telah mengatur bagaimana hubungan antar 
manusia agar tercipta keharmonisan hidup. Dijelaskan dalam buku tersebut bahwa 
ukhuwah adalah sikap yang mencerminkan persaudaraan, solidaritas antara orang 
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satu dengan orang lain, atau kelompok masyarakat satu dengan yang lainnya (Sukarja 
Salam, Sigit Purnama, & Ponijo, 2017). 

Dalam ceramah Gus Dhofir yang dimuat di NU online, beliau menjelaskan 
bahwa ukhuwah adalah persamaan, persaudaraan, sederajat, setara dengan makna 
akhun atau kadang disebut ikhwah sebagai akar kata dari ukhuwa (Dhofir, 2021). 
Haris Sihabudin dalam video yang dimuat di NU online, menyatakan bahwa 
Ukhuwah Islamiyyah bukan hanya persaudaraan antara umat Islam, sebab 
persaudaraan antar umat Islam itu ukhuwah bainal muslimin dan ukhuwah sesama 
umat beragama dinamakan ukhuwah diniyah. Islamiyyah adalah kata yang mensifati 
ukhuwah sehingga semua ukhuwah yang berdasar nilai-nilai keislaman baik itu 
ukhuwah sesama bangsa (wathaniyah) maupun ukhuwah sesama manusia 
(basyaryah/insaniyah) dapat disebut sebagai ukhuwah Islamiyyah apabila didasari 
nilai nilai Islam (Sihabdudin, 2024). 

Pernyataan di atas persis sama seperti dalam podcastnya Quraish Shihab yang 
membahas tentang ukhuwah Islamiyyah. Pernyataan senada juga diungkapkan dalam 
Ceramah KH Hasyim Muzadi tentang ukhuwah islamiyyah dan ukhuwah 
kebangsaan.  

Point point penting yang saya ingat walaupun tidak saya hafal karena bukan 
mufradat tentang ukhuwah adalah pertama ukhuwah bainal muslimin, karena kalau 
islamiyyah mesti ukhuwah, yang tidak ukhuwah itu musliminnya. Masuk masjid wa’ 
tasimu (berpegang teguh pada tali agama Allah artinya bersatu) namun keluar sering 
tafaraqu (berpecah belah)…. 

Sebagaimana pendapat Faesal (2022), Miftahusolih, Fajrianto, dan Taufik (2021) 
bahwa Ukhuwah berasal dari kata akhun yang artinya saudara (senasab). 
Persaudaraan senasab karena lahir dari satu rahim yang sama, sehingga orang yang 
berasal dari rahim yang sama disebut saudara (al Maidah ayat 10). Namun demikian 
di Qur’an surat Yusuf ayat 59, orang yang beda ibu (tidak lahir dari rahim yang sama) 
namun memiliki ayah yang sama juga disebut saudara. Jadi orang yang memiilki ibu 
atau ayah yang sama disebut saudara (senasab) (Herwani, 2020; Syeikh, 2019). 
Namun, persaudaraan karena nasab ini lemah, berbeda dengan persudaraan karena 
satu aqidah (An Nabhani, 2007). 

Persaudaraan karena satu aqidah didasarkan oleh surat al Hujurat ayat 10 yakni 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua 
saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati. 
Persaudaraan karena satu aqidah lebih kuat dibandingkan persaudaraan karena se-
nasab disebabkan persaudaraan senasab bisa putuskan karena melanggar syariat, 
sedangkan persaudaraan karena se-aqidah tidak putus karena melanggar ketentuan 
nasab. Seorang anak yang murtad maka dia tidak mendapat harta warisan dari orang 
tuanya. Ini menunjukkan bahwa perbedaan aqidah dapat memutuskan persaudaraan 
senasab (tidak mendapat harta warisan).  Rasulullah saw. dalam sabdanya:"Tidaklah 
berhak seorang muslim mewarisi orang kafir, dan tidak pula orang kafir mewarisi 
muslim." (Bukhari dan Muslim). 
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KESAMAAN KEYAKINAN DAN AMALAN KEAGAMAAN SEBAGAI PENGIKAT 
UKHUWAH 

Ukhuwah dapat muncul karena adanya kesamaan keyakinan dan amalan 
keagamaan. Keyakinan dan amalan keagamaan yang bersumber dari pemahaman 
keagamaan ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah akan menyebabkan penganut 
keyakinan akan bersatu, bersaudara saling berempati. Namun sebaliknya tidak 
adanya kesamaan dalam keyakinan dan amalan keagamaan menjadikan penganutnya 
saling menyalahkan. 

Keyakinan yang muncul dari pemahaman ahlus sunnah wal jamaah an 
nahdliyah yang sering menjadi pemersatu adalah keyakinan bahwa Allah memiliki 
sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz, meyakini hal yang ghoib seperti azab kubur, 
nikmat kubur, para ahli kubur memperoleh manfaat atas amal sholeh yang 
dihadiahkan kepadanya, berdoa melalui tawasul adalah berpahala, meyakini bahwa 
berkah Allah diletakkan pada benda-benda tertentu seperti makam ibrahim, hijir 
islamil, jubah nabi, bekas air wudlu nabi, dll. Sedangkan keyakinan-keyakinan 
ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah dalam hokum Syariah dan diyakini oleh NU 
antara lain membaca sholawat dalah perintah Allah dan rasul, menyentuh dan 
membawa Al Qur’an harus suci, menyentuh wanita bukan mahram membatalkan 
wudlu dan lain sebagainya. 

Sementara itu amaliah keagamaan yang bersumber dari ahlus sunnah wal 
jamaah an nahdliyah yang menjadi media pemersatu sehingga merasa sama, 
bersaudara adalah membaca sholawat, membaca usholli ketika akan sholat, membaca 
sayidina, sholat idul fitri dan idul adha di masjid, melaksanakan tahlilan, yasinan dan 
barzanji, ziarah ke makam nabi dan wali disunnahkan, qunut ketika subuh, sholawat 
23 rekaat ketika tarawih (Sukarja Salam, Sigit Purnama, & Ponijo, 2017). 

Dengan meyakini bahwa amalan tersebut adalah amalan yang mulia maka 
berpartisipasi dan melaksananakn aktifitas ubudiyah di atas akan memunculkan 
ukhuwah islamiyyah. Orang-orang yang memiliki keyakinan dan amalan keagamaan 
ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah akan memunculkan perasaan yakni merasa 
saudara sehingga mereka saling membantu, saling mencintai, merasa satu tubuh dan 
saling berempati. Sebaliknya dengan pihak-pihak yang berbeda keyakinan dan amal 
keagamaan seperti yang dipahami oleh salafi dan wahabi, NU menaruh kebencian 
dan perasaan tidak suka yang mendalam, Wahabi dianggab sebagai ancaman 
sehingga mendapatkan perlawanan baik di sturktural maupun Kultural NU, dari 
pusat hingga ranting NU (Shidqi, 2013). 

Dalam Apel kader yang disiarkan oleh NU Chanel, Kiai Marzuki berpesan agar 
warga NU tetap mengikuti NU sampai mati dan melarang membela dan mengikuti 
organisasi di luar NU, yaitu organisasi yang menganggab salah keyakinan dan amal 
keagamaan warga NU.  

…relakah anda Islam dicurangi, rela… Islam di rubah, dikhianati. Pastikan anda 
tetap NU sampai Mati, sebab golongan diluar NU curang terhadap Sunnah, 
mencurangi sunnah. Dalam hadits bukhari, terang terangan mensunnahkan iftitah, 
golongan di luar NU mengatakan fitnah. Hadits bukhari, mengusap kepala 3 kali, 
Salafi mengatakan mengusap hanya sekali yang tiga kali bid’ah. 
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Hadits bukhari…baca basmalah namun sekarang ada yang tidak mau membaca. 
Jangan sekolahkan di pondok tersebut!!!. Hadits Bukhari,,, nabi menghauli Siti 
Khadijah, namun golongan di luar NU menganggab bid’ah, ayo bela Hadits Bukhari. 
Qunut di luar NU dikatakan bidah, ayo tetap NU. 

Hadits bukhari, dzikir dan wirid dibaca keras, ustadz di luar NU melarang keras 
wirid. Hadits bukhari…setelah sholat sahabat mencium tangan Rasul, ustad di luar 
kita melarangnya. Saya Marzuki tidak rela, ayo tetap NU sampai mati. Jangan ikut 
organisasi di luar NU mesti mengaku ahus sunnah wal jamaah… 

Hasil Observasi di laman NU channel, Video yang dipublikasikan lewat NU 
channel banyak yang menunjukkan ketidaksukaan pada kelompok keagamaan yang 
sering menganggab salah keyakinan dan amalan keagamaan NU seperti video Wahabi 
rekaan Yahudi, wahabi perusak perdamaian, Nabi Muhammad juga ziarah kubur, 
ketiga video disampaikan oleh Kiai Marzuki Mustamar. Dalam Bahasa lisan dan 
Bahasa tubuh Kiai Marzuki Mustamar menunjukkan sikap tidak suka dengan 
kelompok wahabi yang sering menganggab salah amalan NU.  

Fakta fakta di atas menunjukkan bahwa persaudaraan hanya akan muncul bila 
memiliki kesamaan keyakinan dan amalan keagamaan. Sedangkan NU hanya akan 
merasa bersatu, bersaudara dan berempati dengan ormas keagamaan yang keyakinan 
dan amal keagamaannya sesuai ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah. Sehingga tidak 
aneh bila Kiai Marzuki Mustamar menyatakan batal ke-NU-an seseorang bila 
bergabung dengan LDII sebab keyakinan dan amal keagamaannya berbeda. Kiai 
Marzuki mengatakan: “Pengurus muslimat atau anshar atau apapun yang bergabung 
dengan LDII maka batal baiatnya, gabung dengan HTI, batal baiatnya, bergabung 
dengan PKS batal baiatnya, bergabung dengan PAN batal baiatnya”. 

Persaudaraan yang kuat muncul karena kesamaan aqidah, yaitu kesamaan 
dalam memahami tauhid, iman, islam, masalah ghaibiyah, takdir dan lain sebagainya 
(Suhartono & Faizah, 2017). Dalam konteks penelitian ini berarti ukhuwah yang 
muncul karena kesamaan pemahaman tentang aqidah ahlus sunnah wal jamaah an 
nahdliyah. Ajaran Ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah dalam hal aqidah adalah 
bahwa takdir memang sudah ditentukan oleh Allah swt namun manusia memiliki 
kekuatan untuk menentukan nasibnya. Keyakinan ini berbeda dengan kaum 
jabariyah yang memandang bahwa manusia seperti wayang yang hanya menjalani 
takdir dan berbeda pula dengan kaum qodariyah bahwa tidak ada campur tangan 
tuhan dalam hal takdir. 

Menurut An-Nabhani, ikatan ideologi atau ikatan karena kesamaan keyakinan 
dapat mempersatukan inividu, kelompok atau organisasi kemasyarakatan (ormas) 
keagamaan. Kesamaan keyakinan memberikan dasar yang kuat untuk persatuan. 
Ketika ormas keagamaan berbagi prinsip dan ajaran yang sama, mereka memiliki titik 
awal yang serupa dalam hal nilai dan tujuan, yang memudahkan kerjasama dan 
kolaborasi. Kesamaan keyakinan menciptakan rasa identitas bersama di antara 
ormas. Rasa identitas ini bisa memperkuat solidaritas dan hubungan antar kelompok 
dengan membangun rasa memiliki yang sama terhadap ajaran dan nilai-nilai 
keagamaan. Ormas keagamaan yang memiliki keyakinan yang sama dapat lebih 
mudah bekerja sama dalam kegiatan dan proyek yang mendukung keyakinan mereka. 
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Misalnya, mereka dapat bergabung dalam program sosial, kegiatan amal, atau 
kampanye pendidikan yang sejalan dengan ajaran mereka. 

Kesamaan keyakinan mempermudah pengembangan hubungan yang lebih 
dalam dan bermakna antar ormas. Dengan berbagi tujuan dan keyakinan yang sama, 
ormas dapat membangun kemitraan yang lebih erat dan saling mendukung. Dalam 
hal perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, kesamaan keyakinan dapat 
meningkatkan koordinasi antar ormas. Ini mengurangi konflik yang mungkin timbul 
dari perbedaan pandangan atau tujuan dan memfasilitasi perencanaan yang lebih 
harmonis. Ketika ormas keagamaan yang memiliki kesamaan keyakinan bersatu, 
mereka dapat meningkatkan pengaruh sosial mereka secara kolektif. Ini dapat 
memperkuat upaya mereka dalam mempengaruhi kebijakan publik, memberikan 
bantuan kemanusiaan, atau mempromosikan nilai-nilai mereka di masyarakat. 
Ormas yang memiliki kesamaan keyakinan dapat lebih efektif dalam menegakkan 
prinsip-prinsip dan ajaran mereka. 

 
KONSEP KEBANGSAAN SEBAGAI PENGIKAT UKHUWAH 

Pandangan yang disebarkan dan diajarkan di kalangan nahdliyin bahkan dapat 
dijumpai di buku ke-NU-an setingkat SMP kelas 9 bahwa tidak ada Rukun Iman dan 
Rukun Islam yang menyuruh Muslim mendirikan sebuah negara untuk menerapkan 
Islam. Bentuk negara tidak diputuskan sendiri oleh Muslim, walaupun Muslim 
menjadi kelompok terbesar (mayoritas). 

Bahkan di jenjang SMA kelas 10 di temukan pandangan kebangsaan yang lebih 
mendasar dengan menyatakan bahwa Pancasila merupakan asas atau landasan dasar 
NU, Semangat cinta tanah air (ruh al-wathaniyah) menjadikan Nahdlatul Ulama 
sadar bahwa keanekaragaman bangsa ini harus dipertahankan. Oleh sebab itulah, 
keberagaman yang ada di Indonesia jangan sampai memecah-belah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Negara republik Indonesia dengan dasar pancasila dan 
UUD 1945 adalah ketetapan final bagi Nahdlatul Ulama, dalam arti tidak perlu 
mendirikan “negara lain” menggantikan negara Indonesia.  

Dalam pidatonya, Kiai Marzuki Mustamar (dalam channel NU online) 
mengingatkan warga NU tidak megikuti ajakan organisasi di luar NU yang akan 
mengganti Indonesia dengan system lain seperti khilafah. Marzuki mengatakan: 
“Jangan mau golongan diluar NU… Jangan mau organisasi yang mau mengubah 
NKRI…khilafah (diucapkan dengan nada khelafah dan diucapkan dengan nada 
ejekan)”.  

Marzuki juga mengingatkan agar tidak mengikuti kelompok Wahabi yang juga 
akan menjadikan Indonesia seperti Arab Saudi. Marzuki mengatakan: “Saya marzuki, 
lebih suka NKRI daripada negara Islam namun isinya Wahabi. Disini ada ribuan 
masjid ahlus sunnah wal jamaah, disini dibaringkan ulama. Cinta pada Indonesia, 
cinta ahlussunnah. Mereka yang mengkafirkan Pancasila pasti bukan ahlus sunnah”.  

Kiai Marzuki Mustamar dalam video dalam acara kampung coklat bersholawat 
Bersama manjelis subhanul muslimin juga menyatakan bahwa “Pengurus muslimat 
atau anshar atau apapun yang bergabung dengan LDII maka batal baiatnya, gabung 
dengan HTI, batal baiatnya, bergabung dengan PKS batal baiatnya, bergabung 
dengan PAN batal baiatnya”. 
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Dalam perpektif ideologi dan pengurus NU, Indoensia perlu di jaga dan dirawat 
karena tempat bersemainya islam nusantara. Indoensia perlu di rawat dan dijaga 
karena tempat bersemainya ahlussunnah wal jamaah. Kepentingan NU di nusantara 
adalah menegakkan aswaja, memperkuat NKRI dan meningkatkan kualitas hidup.  

Data hasil observasi melalui laman-laman di Nu channel juga  menunjukkan 
bahwa NU banyak menyerang wahabi dan kelompok-kelompok yang ingin 
mengubah NKRI. Hasil Observasi di laman NU channel menyajikan Video seperti 
Wahabi rekaan Yahudi, wahabi perusak perdamaian, Nabi Muhammad juga ziarah 
kubur, ketiga video disampaikan oleh Kiai Marzuki Mustamar. Sementara itu Prof KH 
Agil Sirajd menyampaikan dalam videonya terkait selain khulafaur Rasyidin system 
khilafah sudah selesai, kalimat tauhid di hati bukan di bendera, lebih dekat dengan 
Allah swt, radikalisme dan terorisme, ini negara Indonesia bukan negara Islam, anti 
Pancasila silahkan pergi dari Indonesia. Video-video lain yang bernuansa kebangsaan 
cukup banyak seperti spirit Islam dalam Pancasila, Bahasa Indonesia Bahasa 
persatuan, garuda Pancasila lambing pemersatu bangsa. 

Terkait adanya perbedaan keyakinan dan perilaku keagamaan namun memiliki 
persamaan wawasan kebangsaan maka NU masih memungkinkan untuk hidup 
berdampingan bahkan saling menghormati. Dalam video ceramahnya, Hazim 
Muzadi menyatakan bahwa NU dan Muhammadiyah memang berbeda namun 
memiliki wawasan kebangsanaan yang sama, sehingga dalam acara Milad 
Muhammadiyah ke 108 wakil Ketua PBNU dapat duduk bersama dengan Ketua 
Muhammadiyah. 

Dalam buku anggaran dasar dan anggaran rumah tangga NU, dijelaskan terkait 
empat kelompok yang mengancam kehidupan beragama dan berbangsa yaitu 1) 
kelompok takfiri, kelompok yang suka mengkafirkan kelompok lain, 2) kelompok 
jihadi, yang melakukan kekerasan, 3) kelompok siyasi yang berusaha mengganti 
negara Indonesia dengan khilafah melalui perjuangan politik, dan 4) kelompok salafi 
yang suka membid’ahkan amalan ibadah warga NU.  

Beberapa ormas keagamaan memiliki akar teologi yang berbeda, 
Muhammadiyah, Al Irsyad, Persis, MTA, dan salafi memiliki corak aliran islam 
modern, sedangkan Washliyah, Al Itihadiyah, Nahdlatul Wathan, Mathlaul Anwar 
memiliki corak keagamaan islam tradisionalis. Walaupun kedua kelompok berbeda 
dari aspek teologi dan sering berkonflik di ranah pemikiran maupun di ranah 
horizontal namun kedua kelompok dapat dipersatukan dalam konsep kebangsaan.  

Menurut Sunaryo & Albar (2023) NU dan Nahdlatul Wathan (NW) memiliki 
kesamaan akar teologis dan kesamaan konsep kebangsaan sehingga lumrah bila 
mudah bersinergi dalam berbagai kepentingan, namun Al Irsyad, demikian pula 
Muhammadiyah dan Persis berbeda pandangan teologisnya namun semuanya 
memiliki kesamaan pandangan terkait konsep kebangsaan, sehingga dukungannya 
terhadap persatuan dan kesatuan negara serta partisipasinya dalam pemerintahan 
sangat aktif. 

Menurut Prof Hans Kohn, Nasionalisme sebagai konsep kebangsaan tumbuh 
pada Muhammadiyah dan NU sserta ormas-ormas modern lainnya. Tanda-tanda 
menguatknya nasionalisme di ormas tersebut nampak dari beberapa indicator: 1) 
kesetiaannya pada negara bangsa, 2) memiliki ikatan dengan tanah air Indonesia, 3) 
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adanya perasaan mendalam dengan adat istiadat di Indonesia, 4) adanya dukungan 
terhada pemerintah yang sah (Zuhri & Kholil, 2018). 

Dalam sejarahnya nasionalisme menjadi pengikat antar manusia karena adanya 
sentiment kekeluargaan, adat istiadat, dan Bahasa yang sama. Perasaan nasionalisme 
akan semakin kuat ketika ada ancaman dari wilayah atau negara lain. Beberapa fakta 
menunjukkan pembelaan begitu kuat ketika beberpa budaya Indonesia diklaim oleh 
Malaysia seperti tari reyog, lagu rasa sayange serta budaya lain yang mendapat 
pembelaan begitu kuat. 

NU dan Muhammadiyah walaupun memiliki akar teologis yang berbeda namun 
keduanya memiliki kesamaan konsep kebangsaan, sehingga keduanya mengambil 
peran di pemerintahan terutama dalam mensukseskan program -program 
pemerintah. NU dan Muhammadiyah sama-sama berjuang menyebarkan wajah 
indoensia yang moderat di dunia luar. Miski (2022) menyatakan bahwa hubungan NU 
dan Muhammadiyah tidak selalu diametral, hanya di awal pendirian kedua ormas 
mengalami banyak konflik, namun dalam sejarahnya keduanya pernah dalam satu 
wadah yang  sama seperti ketika di MIAI dan Masyumi, bahkan keduanya sama sama 
bergerak dalam mengcounter ide transnasionalisme. 

Namun demikian konsep kebangsaan atau nasionalisme sebagai pemersatu 
ormas masih kalah kuat dengan ikatan keyakinan dan amal keagamaan (An-Nabhani, 
2007). Fakta menunjukkan bahwa ketika OPM menyerang penduduk Papua, GAM 
menduduki wilayah Aceh tidak banyak rakyat yang menjadi relawan, namun ketika 
Gaza dibombardir Israel seluruh muslimin dunia keluar membantu dan menjadi 
relawan (Zuhri & Kholil, 2018). Hal ini karena ikatan aqidah atau keyakinan telah 
tertanam pada diri umat Islam ketika mereka meyakini ajaran Islam. 

Secara akar pemikiran, penerimaan umat islam tentang nasionalise yang 
kemudian menjadi paham kebangsaan masih beragama, ada yang menerima, ada 
yang apriori dan ada yang menolak {Mugiyono, 2014). Nasionalisme Islam merupakan 
sintesis terkait paham nasionalisme yang diterima oleh sebagian umat Islam pengikut 
jamaludin al afghani namun ditolak oleh Abdullah Bin Baz seorang pemikir islam 
abad 20. Nasionalisme Islam akhirnya mampu menginspirasi syarikat Islam dan 
mendorong partai politik di awal kemerdekaan untuk menerima konsep nasionalime 
dan pemersatu partai, ormas dan sebagian umat islam (Hairiyah, 2022; Tamara, 2020). 

Namun demikian nasionalisme masih belum dapat mengikat dan 
mempersatukan umat, karena masih ada sebagaian masyarakat yang menyakini 
bahwa nasionalisme sebenarnya adalah alat penjajahan. Nasioanlisme digunakan 
untuk memecah belah umat islam sehingga umat islam terkotak-kotak oleh negara 
sehingga ukhuwah islamiyyah menjadi tercabik cabik (Budiman, 2013; Jannah, 2019). 
Hizbut Tahrir Indonesia merupakan salah satu ormas yang memandang bahwa 
nasionalisem adalah ajaran yang batil dan merusak ukhuwah Islamiyyah (Karman, 
2016). Kelompok yang memiliki paham kebangsaan atau nasionalisme yang kuat dan 
kelompok yang tidak sepakat dengan nasionalisme sering kali berhadapan secara 
diametral. NU merupakan ormas keagamaan yang paling didepan dalam 
menghadang ormas anti nasionalisme. 
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KEPENTINGAN (POLITIK PRAKTIS) SEBAGAI PENGIKAT UKHUWAH 
NU awalnya absen dalam dunia politik (ketika pemerintahan Belanda). Era 

penjajahan Jepang, NU berpolitik, bahkan radikal yaitu saat keluar resolusi jihad 
melawan Inggris di Surabaya. Guna memahami orientasi politik NU secara lebih jelas 
dan secara global, perlu dibaca bagaimana NU berjalan dalam sebuah periodisasi, 
terutama hingga pemilu 1955.  

Pada 1926-1942, tentu saja pada masa Indonesia masih dalam cengkeraman 
kolonial Belanda. Pada masa-masa inilah NU abstain dari dunia politik. Semua 
gerakan NU waktu itu, murni untuk mengembangkan, melestarikan, dan 
mempertahankan ajaran Islam Ahlussunnah wal jama’ah, melalui pengajian-
pengajian umum, pengajaran agama, dan juga diskusi-diskusi di beberapa pesantren. 
Pada masa ini pula para pemimpin NU menggagas berdirinya MIAI (Majelis Islam Ala 
Indonesia) sebagai wadah perkumpulan seluruh organisasi umat Islam. 

Periode kedua 1942-1945, yakni pada masa pendudukan Jepang. Pada masa 
inilah NU sudah mulai terlibat dalam dunia politik. Para pemimpin NU banyak 
dilibatkan oleh Jepang dalam mengurus Shumubu, kantor urusan agama (cikal bakal 
berdirinya Departemen Agama). Beberapa pemuda NU juga aktif di barisan Hizbullah 
dan Sabilillah, sayap militer organisasi Islam, yang murni mencita-citakan adanya 
kemerdekaan untuk bangsa Indonesia. Sayap militer ini berbeda dengan PETA yang 
dirancang untuk membantu Jepang dalam perang pasifik. Bahkan para tokoh-tokoh 
NU adalah komandan dan pimpinan tertinggi dalam Hizbullah dan Sabilillah.    

Periode ketiga 1945-1949, yakni masa perang kemerdekaan. Pada masa ini NU 
terlibat secara aktif dan radikal dalam politik. Melawan tentara sekutu dengan sayap 
militernya yang sudah lama terbentuk. para santri dan pemuda NU bergabung 
dengan Hizbullah dan Sabilillah, memakai jimat dan senjata apa adanya untuk 
melawan Belanda. Pada masa ini pula NU mengeluarkan “Resolusi Jihad” sebagai 
bentuk perlawanan terhadap penjajahan yang akan mencengkeram Indonesia. 

Dalam dunia pergerakan, NU membidani lahirnya MIAI yang kemudian 
menjadi Masyumi, namun NU keluar karena kepentingan politiknya tidak 
terakomodir, kemudian bergabung dengan Perti dan Darud Dakwah Wal Irsyad yang 
kemudian menjadi partai NU.  

Kemudian NU bergabung dengan organisasi-organisasi Islam lainnya 
membentuk Masyumi. Namun NU banyak mengalami kekecewaan di dalam 
Masyumi yang akhirnya membentuk partai sendiri. Pilihan yang sulit untuk menjadi 
partai sebab harus berpisah dengan partai yang didirikan dan dibesarkan NU sendiri.   
Menurut KH Saifuddin Zuhri dalam Secercah Dakwah (1983) NU memutuskan 
berpisah dengan partai yang turut didirikannya itu karena ketidakcocokan mengenai 
sturktur organisasi dan praktik demokrasi yang, menurut keyakinan NU, sangat 
merugikan perjuangan Islam dan umum. 

Sementara itu ada alasan lain NU Keluar dari Masyumi yaitu karena beberapa 
orang Masyumi terlibat dalam PRRI dan oleh para kiai dari NU hal tersebut dianggab 
Bughat, “Kiai Wahab mengumpulkan beberapa kiai NU, termasuk Kiai Idham Chalid. 
Mereka bertemu. Dalam pertemuan itu, menurut mereka, tindakan PRRI adalah 
bughat, memberontak pemerintahan yang sah”. 
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Dalam artikel Hubungan NU dan Masyumi (1945-1960) konflik dan Keluarnya 
NU dari Masyumi menurut Mukminin (2015) karena peran majelis syuro Masyumi di 
rubah yang awalnya penentu kebijakan Masyumi di rubah oleh pengurus harian 
Masyumi sekedar sebagai penasehat. 

Lebih tegas dinyatakan oleh Rizaldi, M., Fiizha, B. F., Evendi, E. Y., & Febriani, 
S. W. (2023) dalam artikelnya Dampak Keluarnya NU dari Masyumi Terhadap Politik 
Indonesia, 1952-1960 bahwa NU keluar dari Masyumi karena perubahan struktur 
Masyumi yaitu peran Kyai di kesampingkan, adanya sentiment islam tradisionalis dan 
NU tidak mendapat jatah Menteri di kabinet. 

Dalam sejarahnya Karena ada kepentingan tertentu misalnya kepentingan 
untuk melawan penjajah, NU berkoalisi dengan kelompok yang beda ideologi 
walaupun koalisi tidak berumur Panjang.  Dalam Buku Ke-Nu-an untuk siswa kelas 
X diceritakan bahwa NU berkoalisi dengan Muhammadiyah, Al Irsyad di MIAI untuk 
melawan colonial. Namun ketika di jaman penjajahan jepang MIAI dianggap tidak 
ada kontribusi sehingga dibubarkan. Namun kebijakan berubah, bahwa kyai dinggab 
tidak membahayakan dan untuk mengontrol gerakannya akhirnya dibentuk 
Masyumi dan NU menjadi anggota istimewa. 

Fakta Kekinian menunjukkan NU yang berada di partai kebangkitan bangsa 
berada dalam satu barisan dengan ormas yang berbeda ideologi. Misalnya dalam 
pemilu 2024 PKB yang mengusung Anis dan Muhaimin Iskandar berada dalam satu 
barisan dengan PKS dan mendapat dukungan dari Abu Bakar ba’syir dan ormas 
keaagamaan seperti Muhammadiyah dan Al Irsyad walaupun dukungannya secara 
pribadi bukan kelembagaan. Hal tersebut tentunya dalam rangka memenangkan Anis 
dan Muhaimin dalam pemilu presiden 2024. 

Ketika menghadapi pemilu 2024 Kiai Marzuki Mustamar membolehkan warga 
NU memilih siapa saja walaupun akhirnya beliau dicipot dari pengurus NU hal ini 
dapat dilihat di Video pencopotan Kyai Mustamar terkait netralitas NU. Beliau 
menyatakan: 

…tidak usah berantem, rumusnya derek kyai masing-masing. Bila mondok di kyai 
fulan, dan kyai fulan di PPP dan PPP mengusung ganjar, nderek kyai nyoblos ganjar 
boleh. Kalian baiat dateng tariqhat kyai Chalwani Berjan Purworejo. Kyai Chalwani 
mendukung Ganjar, nawaithu golek ridhane guru mencoblos ganjar, boleh. Kalian baiat 
ke Habib Lutfi toriqah qadiriah, Habib Lutfi mendukung Prabowo. nawaithu goleh 
ridhane guru mencoblos prabowo, boleh. Kalin ngefans gus Miftah, gus Miftah timnya 
Prabowo. Nawaitu madhake ati karo guru ben barokah, tak nyoblos Prabowo oleh 
(boleh). anak putuku alumni Ploso, aku tak melu Ploso nyoblos amin, oleh (boleh). 
Anak putuku alumni Sarang, Sarang teng Amin, aku tak nyoblos amin, oleh (boleh)…. 

Jadi dalam kepentingan politik praktis, bila memang harus bersatu maka 
berdasar fakta yang terjadi maka dimungkinkan diperbolehkan bersatu. Hal tersebut 
dilakukan agar tujuan dapat tercapai. Adanya kepentingan untuk melawan 
kolonialisme maka NU bergabung dengan Kaum pembaharu (Muhammadiyah, Al 
Irsyad dan Persis) di forum MIAI dan GAPI hingga Masyumi (gantinya MIAI). Adanya 
kepentingan politik praktis di era orde baru maka NU bersedia bergabung dengan 
partai islam lainnya di PPP. Adanya kepentingan politik praktis maka di tahun 2024 
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PKB, Nasdem, dan PKS bersatu dalam koalisi perubahan untuk mengusung amin dan 
muhamin. 

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, ukhuwah Islamiyyah 
dalam perspektif aswaja an nahdliyah adalah persatuan dan persaudaraan karena 
kesamaan keyakinan dan perilaku keagamaan, kesamaan pandangan kebangsaan dan 
adanya kepentingan politik praktis tertentu yang mengharuskan bersatu. 

Pada sistem perpolitikan Indonesia, koalisi adalah cara yang efektif, sah dan 
konstitusional untuk meraih kekuasaan. Kepentingan politik praktis yaitu 
kepentingan berkuasa menjadi factor utama partai berkoalisi walaupun beda ideologi 
(Leda, 2023; Mahardika, 2019; Romadlon, 2016; Sumadinata, 2016). Pada pemilu 2019 
partai pengusung Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno adalah Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS), Parati Amanat nasional (PAN), Gerinda dan Demokrat. PKS dan PAN 
berideologi Islam sedangkan Gerindra dan democrat berideologi Nasionalis, 
berkoalisinya partai berideologi Islam dan Nasional dalam memenuhi presidential 
threshood pada pemilu 2019 minimal 20% menunjukkan bahwa koalisi berdasar 
ideologi tidak relevan yang lebih relevan adalah koalisi berbasis kepentingan politik 
praktis yaitu untuk meraih kekuasaan (Addiansyah, 2019; Hermanto, 2019).  Hal 
seruba bukan hanya dalam pilihan presiden namun juga kepala daerah (Danar & 
Ardianto, 2019; Hertanto & Sulaiman, 2013; Nurhasim, 2018). Bukan hanya pemilu 
presiden 2014 namun juga pemilu presiden periode sebelumnya (Sumadinata, 2016). 
Pada pemilukada 2015 di jawa tengah dari 21 pemilu hanya 4 daerah yang berkoalisi 
atas dasar kesamaan ideologi sedangkan yang lainnya koaliasi pragmatis  (Makhasin, 
2016). 

Pada pemilu 2024, menurut (Dalle, 2023) adalah koalisi beda ideologi yang 
sempat menggegerkan internal NU. Pemilu 2024 adalah PKB yang berideologi aswaja 
an Nahdliyah  dengan PKS yang berideologi Islam transnasional berafiliasi dengan 
ikhwanul muslimin dan sering mendapat predikat salafi wahabi (Rahmat, 2008). 
Pergumulan konflik PKB dan PKS karena adanya pembelahan dalam tubuh PKB 
antara  kubu Gus Dur dengan Kubu Muhaimin (Arifin, 2008). Konflik melibatkan 
kalangan NU tradisional, kharismatik hingga nasional karena melibatkan ketua 
PBNU dan Menteri Agama, bahkan melebar hingga internasional karena menyeret 
isu ideologi transnasional yang dilekatkan pada PKS. Akhirnya kubu anis mendapat 
serangan terutama dari NU kubu Gus Dur. Namun demikian menurut Dalle, 
sebenarnya konflik tersebut adalah scenario untuk melemahkan kubu Anis-
Muhaimin, karena kalau alasan ideologi realitasnya PKB dan PKS pernah berkoalisi 
dalam pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono (SBY). PKB yang bukan partai Islam 
walaupun didirikan oleh para Ulama NU dan PKS sebagai parta Islam namun bersifat 
terbuka menjalin koalisi karena kepentingan pragmatisme politik (Ekowati, 2019; 
Khairunnisa, Musyaffa, Setiawan, & Rahmawati, 2024).  

Munculnya pargmatisme termasuk politik karena menyebarnya ideologi 
sekulerisme(Kadir, Ismail, & Machmud, 2023). Sekulerisme berasal dari kata seculum 
yang artinya saat ini atau masa kini (Fachruddin, Rizal, Sirait, Salim, & Arbeni, 2023).  
Secara istilah sekulerisme adalah paham atau keyakinan yang memisahkan agama 
dalam kehidupan baik dalam bidang politik, ekonomi social dan budaya. Ketika 
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ideologi sekulerisme masuk dalam ranah politik maka akan menjadikan orang 
oportunis dan pragmatis. 

Pragmatisme adalah sebuah aliran yang memandang bawa sesuatu dianggab 
benar bila memiliki nilai manfaat praktis. Menurut paham ini apapun tindakannya 
dianggab benar bila memberi manfaat (Junaidi, 2016). 

Warga NU yang aspirasi politiknya di wadahi oleh PKB dikenal sebagai partai 
politik yang pragmatis dan oportunis. PKB mendeklarasikan partai berideologi 
Pancasila dan bersifat terbuka. Keberadaannya sebagai partai yang terbuka dan 
berada dalam sisten presidential threshold membuat PKB harus berkoalisi dan 
pragmatis dalam berpolitik. 

Berdasar pemaparan di atas nampak realitas dalam berpolitik, pragmatism 
berpolitik atau politik kepentingan dapat mempersatukan warga NU yang berada di 
wadah PKB dengan ormas islam lain yang berada di wadah parai tertentu, sebutlah 
misalnya PKS yang banyak diisi oleh aktivis ikhwanul muslimin atau sebagian warga 
Muhammadiyah yang tidak berada di PAN dan partai umat (Dalle, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Ukhuwah Islamiyyah dalam perspektif aswaja an nahdliyah adalah persatuan 
dan persaudaraan karena adanya kesamanaan keyakinan dan amalan keagamaan, 
kesamaan konsep kebangsaan dan adanya kesamaan kepentingan politik praktis. 
amaliah keagamaan yang bersumber dari ahlus sunnah wal jamaah an nahdliyah yang 
menjadi media pemersatu sehingga merasa sama, bersaudara adalah membaca 
sholawat, membaca usholli ketika akan sholat, membaca sayidina, sholat idul fitri dan 
idul adha di masjid, melaksanakan tahlilan, yasinan dan barzanji, ziarah ke makam 
nabi dan wali disunnahkan, qunut ketika subuh, sholawat 23 rekaat ketika tarawih. 
Konsep kebangsaan dapat mempersatukan organisasi kemasyarakatan (ormas) 
keagamaan dengan menciptakan rasa identitas dan tujuan bersama yang melampaui 
perbedaan keagamaan. Konsep kebangsaan menekankan pada identitas bersama 
sebagai warga negara, dengan menegaskan bahwa semua ormas keagamaan adalah 
bagian dari negara yang sama, mereka dapat merasa memiliki ikatan yang lebih kuat 
dan bekerja sama untuk kepentingan nasional. Sementara itu pragmatism berpolitik 
atau politik kepentingan dapat mempersatukan warga NU yang berada di wadah PKB 
dengan ormas islam lain yang berada di wadah partai tertentu, walaupun persatuan 
atau persudaraan tersebut lemah. 
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